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PERUMAHAN MASYARAKAT 

BERPENGHASILAN RENDAH  

DI INDONESIA 

Prof. Ar. Suparwoko, Ir. MURP. Ph.D. IAI. IAP 

Bidang Ilmu Pengantar Rancang Kota 

 

 

MUKADIMAH 

Setelah lebih dari setengah abad dicetuskannya Global 

Village oleh Herbert Marshall Mc.Luhan (1994), kini desa 

dan kota tidak lagi berbeda secara diametral. Bahkan pada 

era revolusi industri di Barcelona, Spanyol bahwa 

Abirami melakukan gerakan Ruralize Urban and 

Urbanize Rural yang menekan kebiasaan berjalan kaki, 

bersepeda, dan penggunaan angkutan umum untuk 

mengurangi kendaraan pribadi (Abarami, 2017). 

Teknologi informasi seperti memanunggalkan desa dan 

kota dalam regional kewilayahan yang saling melengkapi, 

sama-sama berkesempatan untuk saling mengintervensi, 

serta saling mempermudah pemindahan sumber daya 

yang menguntungkan keduanya atau simbiosis 

mutualisma (Ramadhani, 2023) (Bronstein, 2009). Kini 

saatnya membangun perdesaan untuk menguatkan kota, 

yang artinya konsentrasi Pembangunan kota perlu 

diturunkan intensitasnya untuk membagi energi 

Pembangunan bersamaan untuk perdesaan menuju 

keseimbangan desa kota. Keseimbangan Pembangunan 
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desa kota harus selalu diupayakan terus-menerus (tidak 

kenal lelah) diupayakan melalui sarana keilmuan dan 

teknologi. 

“Ibrahim berkata: “Tidak ada orang yang berputus 

asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang 

sesat”. (QS. Al-Hijr [15]: 56) 

Rasulullah saw.  bersabda: “Menuntut ilmu itu 

hukumnya wajib, bagi muslim laki-laki dan muslim 

perempuan”. 

 

Pada praktiknya, ketika pengembangan sebuah kota 

dilakukan, peranannya atas desa tidak dapat dilupakan. 

Perspektif kota yang terbangun sekaligus melibatkan 

perspektif pedesaan (Tacoli, 1998). Adanya konsep 

keterkaitan antara desa dan kota tersebut sering kali 

berbuah kebijakan yang menurutsertakan pendekatan 

saling ketergantungan di antara keduanya. Dengan begitu, 

akan dapat diidentifikasi sifat dan dampak interaksi antar-

kegiatan sosial dan ekonominya. Kini semakin banyak 

kesadaran bahwa hubungan desa-kota jauh lebih 

kompleks (Lynch, 2005) (Haan & Ufford, 2002). Hal ini 

memungkinkan kerja sama desa kota yang saling 

menguntungkan dan saling melengkapi, terutama untuk 

pariwisata dan perdagangan umum. 

Selain keterkaitan wilayah yang menunjukkan 

interaksi perekonomian, desa dan kota juga saling terkait 

perihal produksi dan konsumsi (Saputra, 2020). Berbagai 

keterkaitan tersebut, baik antar-sektor atau pun dalam 

sektor dapat terjadi melalui rupaneka cara (MARTONO, 
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2008). Artinya, dinamika kegiatan sosial-ekonomi pada 

salah satunya, sudah barang tentu akan berpengaruh pada 

selainnya untuk mencapai keberlanjutan interaksi antar 

wilayah tersebut. 

Keberhasilan pembangunan kota sangat ditentukan 

pada proporsi keterkaitannya dengan desa. Salah satu 

luaran yang dapat diketengahkan, yakni kapasitas kota 

dalam menunaikan kewajiban negara perihal pemenuhan 

kebutuhan tempat tinggal bagi Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) (Pamungkas, 2020). 

Pemerintah kota telah selayaknya memberi kemudahan 

pembangunan dan perolehan rumah bagi MBR 

(Kementrian PUPR, 2019), melalui program perencanaan 

dan pembiayaan perumahan secara bertahap dan 

berkelanjutan (Tim UJDIH BPK, 2019.) 
 

I. HILIRISASI DESA-KOTA: PANTAI 

SELATAN JAWA TENGAH  

Pembangunan kota dan desa secara simultan termasuk 

dalam kebijakan strategis pemerintah bertajuk 

pengembangan pariwisata daerah. Keterpaduan peran 

keduanya dapat berdampak besar pada tinggi-rendahnya 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Darmatasia, Irawan, & 

Apriani, 2020) (Kompas, 2021). Manajemen pariwisata 

daerah membingkai sumber daya kota dan desa pada 

proporsinya masing-masing untuk meningkatkan 

pendapatan warga secara signifikan (Eticon, 2020). Di 

sinilah tantangan para pengelola pariwisata daerah untuk 

membangun kemampuan SDM yang berkemampuan 

memajukan pariwisata lokal yang sekaligus 

mensejahterakan masyarakatnya. Kolaborasi antara 



6 

 

masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan 

pariwisata daerah bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rakyat (Aeni & 

Astuti, 2019). Selain itu, untuk menghapus kemiskinan, 

mengatasi pengangguran, serta melestarikan alam, 

lingkungan, dan sumber daya, juga memajukan 

kebudayaan (Kemenko Perekonomian, 2021). 

Pengembangan pariwisata daerah tampak pada 

pentingnya kebijakan hilirisasi desa-kota. Proses 

transformasi pariwista daerah menuju kegiatan ekonomi 

berkelanjutan merupakan kebijakan industrialisasi 

berbasis komoditas (pariwisata) yang bernilai tambah 

tinggi yang mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya, baik di wilayah pedesaan maupun 

perkotaan. Hilirisasi pariwisata perdesaan memungkinkan 

struktur sosial ekonomi desa berkembang lebih beragam 

dan kompleks. Terdapat empat atribut utama kontribusi 

wisata pedesaan terhadap pengembangan masyarakat 

desa; ekonomi, sosial budaya, lingkungan, dan rekreasi 

serta pendidikan. Hal tersebut telah mampu memastikan 

bahwa manfaat ekonomi merupakan kontribusi yang 

paling signifikan (Liu, Chiang, & Ko, 2023). 

Dari waktu ke waktu, upaya membangun Jawa dari 

pinggiran itu terus dibenahi dan berhasil meningkatkan 

jumlah kunjungan wisata. Hal tersebut berdampak 

signifikan pada peningkatan PAD Kabupaten Kebumen 

dan pendapatan masyarakat sekitar pantai. Hilirisasi desa 

kota melalui kajian wisata pantai Gombong Selatan 

merupakan perbandingan antara kondisi wisata sebelum 

(Suparwoko W. , 1994) dan sesudah dilakukannya 

penyusuanan Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 
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Daerah (RIPPDA) Kabupaten Kebumen tahun 2010 

hingga 2020an (Lihat Gambar 2.1). 
. 

 

 

 

Gambar 1.1 Proposal Perbaikan Jalan Aspal di 

Kawasan Gombong Selatan 

(Suparwoko W. , 1994) 
 

 

Salah satu wilayah yang dapat dikatakan 

merepresentasi integrasi desa-kota adalah Gombong 

Selatan, Kebumen, Jawa Tengah. Wilayah ini 

menyuguhkan bermacam destinasi pantai yang memiliki 

kekhasan masing-masing, di antaranya Pantai Logending, 

Pantai Menganti, Pantai Pasir atau Lampon, Pantai 

Karangbolong, Kantai Karangbata, dan Pantai Srati, Gua 

Jatijajar, Gua Petruk, Pantai Pedalen, Kelompok Gua 

Argopeni, dan Benteng Jepang.  
 



8 

 

Gambar 1.2 Perbandingan Pantai Manganti Tahun 1993 

dengan Tahun 2020 

 

Pada tesis (Suparwoko, 1994) yang berjudul 

Improving Infrastructure Facility in South Gombong, 

Kebumen, Central Java: Potential for Regional Tourism 

and Economic Development diperoleh data bahwa 

kunjungan wisata di Kawasan Gombong Selatan dapat 

dilihat pada Tabel 1.1. Sedangkan Tabel 1.2 adalah 

perkembangan kunjungan wisata Gombong Selatan 2018-

2022 
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Tabel 1.1 Kunjungan Wisata Gombong Selatan 

Tahun 1988 – 1993. 

 

Tabel 1.2 Kunjungan Wisata Gombong Selatan 

Tahun 1992, 2019-2021 

 

Dari perbandingan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 

memberikan fakta yang signifikan bahwa kawasan wisata 

Gombong Selatan tersebut telah mampu memberikan 

kontribusi sosial (Lihat Tabel 1.3) dan konstribusi 

ekonomi (lihat Tabel 1.4) melalui pendapatan Pajak Hotel 

di Kabupaten Kebumen. 

Tabel 1.3 Jumlah Hotel dan Tenaga Kerja di 

Kabupaten Kebumen 

  
Sumber: (BPS Kebumen, 1987); (BPS Kebumen, 1993); (BPS Kebumen, 2021); (BPS 

Kebumen, 2014); (BPS Kebumen, 2015) 
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Tabel 1.4. Peningkatan Wisatawan & Pajak Hotel 

Kebumen, 2018-2022 
 2018 2019 2020 2021 2022 

Wisatawan 1.079.169 957.260 383.120 334.724 1.062.856 

Pajak 1.466.114.977 1.879.305.319 1.088.928.156 1.549.701.389 2.405.483.956 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Kebumen, 2022 

 

Gambar 1.3 Pengembangan Wisata Gombong Selatan 

Sesuai dengan Kebijakan Kawasan Prioritas Koridor Ekonomi 

Jawa melalui MP3EI, 2014 dan  Nawacita, 2014 Membangun 

dari Pinggiran  
 

Berdasarkan pertumbuhan kunjungan wisatawan, 

kenaikan tenaga kerja hotel, dan peningkatan pajak hotel 

maka pengembangan Wisata Gombong Selatan Sesuai 

dan sangat mendukung dengan Kebijakan Kawasan 

Prioritas Koridor Ekonomi Jawa melalui MP3EI, 2014 
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dan  Nawacita, 2014 Membangun dari pinggiran. 

Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana atraksi-atraksi 

potensial yang berkembang pesat di Kawasan Gombong 

Selatan ditinjau kembali dengan pendekatan Tourism Live 

Cycle (IUCN, 2023) untuk melakukan konsolidasi apakah 

perlu peremajaan?, mengurangi pertumbuhan?, perlu 

stabilisasi untuk menghindari penurunan drastis 

pengunjung yang mungkin bisa berlebihan? 
 

II. INOVASI PENGEMBANGAN KOTA 

KECIL 

Pengembangan pariwisata daerah ditentukan pula oleh 

seberapa besar konektivitas yang terbangun. Integrasi 

desa-kota dapat menjadi optimal bila didukung dengan 

inovasi pengembangan kota, dari less connectivity menuju 

more connectivity (Marshall, 2005), lihat Gambar 2.1. 

Terutama kota kecil (small town) yang belum cukup 

konektivitasnya, inovasi berperan sebagai pendorong 

perubahan dinamika politik, sosial, dan ekonomi. 

 
Gambar 2.1 Macro and Micro Spatial Structure  

(Marshall, 2005) 



12 

 

Salah satu referensi penting inovasi pengembangan 

kota kecil, yakni tata ruang pembangunan kota yang 

berdasar pada Catur Gatra Tunggal. Sebuah tata ruang 

yang mengikuti tata ruang ibu kota pemerintah Jawa sejak 

zaman Majapahit dalam setiap pembangunan Masjid 

Gedhe  (BPCB, 2019). Tata ruang Catur Gatra Tunggal 

menempatkan Masjid Gedhe sebagai pusat agama dan 

berada di sisi barat alun-alun. Sementara pasar sebagai 

pusat ekonomi dibangun di sisi timur laut keraton 

(PRADNYAWAN, 2016). Ketika tiba waktunya, gelaran 

kegiatan budaya Islam Jawa, yaitu Sekaten, dilakukan di 

lingkungan masjid dan memiliki keterkaitan dengan 

prosesi dari keraton (Cahyani, 2022). 

Salah satu penerapan konsep mandala peninggalan 

Majapahit adalah pada simbol Surya Majapahit. Analogi 

pola ruang kawasan diwakili oleh lambang Surya 

Majapahit, suatu motif yang umum dijumpai pada artefak-

artefak dan bangunan peninggalan masa Kerajaan 

Majapahit (sekitar abad 13-16 M). Motif ini mengambil 

bentuk sudut delapan dengan lingkaran di tengah yang 

menggambarkan matahari beserta delapan pancaran 

cahaya; karenanya disebut Surya Majapahit (Sunaryo, 

2009).  

 
Gambar 2.2 Pola Ruang Surya Majapahit 

(Sunaryo, 2009) 
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Lingkaran di tengah menampilkan sembilan dewa 

Hindu yang disebut Dewata Nawa Sanga; sembilan 

penguasa di setiap penjuru mata angin dalam konsep 

agama Hindu. Dewata Nawa Sanga adalah Dewa Siwa 

yang dikelilingi oleh delapan aspek. Dewa-dewa utama 

pada bagian tengah diatur dalam posisi delapan arah mata 

angin, sedangkan satu dewa berada di tengah. 

Pola tata kota kerajaan-kerajaan di Jawa  berlandaskan 

konsep Catur Gatra Tunggal. Konsep tersebut 

memandang bahwa pemerintahan tidak bisa dipisahkan 

dari aspek ekonomi, religius, dan sosial. Konsep penataan 

ibu kota di Kasultanan Yogyakarta juga 

disusun  berdasarkan konsep Catur Gatra Tunggal yang 

terdiri atas empat elemen (Keraton, Alun-alun, Masjid 

dan Pasar) yang menjadi satu kesatuan ruang bersama 

antara sultan dengan rakyat (BPCB, 2019). 

Inovasi pengembangan kota kecil yang 

mengintegrasikan aktivitas politik, sosial, dan ekonomi, 

berbasis hubungan keraton, agama, alun-alun, dan pasar 

pada akhirnya dapat melahirkan gelombang perubahan 

dinamika perkotaan yang berorientasi pada hilirisasi desa-

kota dalam bingkai pengembangan wisata daerah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Tipologi Tata Ruang Vernakular di Pulau 

Jawa. (Ikaputra, 1995) (Pratomo & Pranggono, 2017) 
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Model kota kecil telah dikembangkan olah sejumlah 

mahasiswa Arsitektur UII, berdasarkan Pola Tata Ruang 

Surya Majapahit dengan eksplorasi desain pola tata ruang 

kawasan menggunakan: 1) konsep Surya Mandala 

Majapahit untuk mewujudkan pola sirkulasi grid dan jalur 

diagonal dan 2) didukung oleh pengembangan pusat 

sarana publik yang memiliki inti pola konfigurasi fungsi 

ruang Catur Gatra Tunggal (lihat Gambar 2.4) 

 

Gambar 2.4 Model Pengembangan Kota Kecil 

berdasarkan Jumlah Penduduk. (Rarantean, 2013) 

(Dianingtyas, et al., 2023) 

 

III. INOVASI MORFOLOGI KAWASAN 

PERUMAHAN MBR 

Beranjak dari salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan kota kecil perihal pemenuhan kebutuhan 

tempat tinggal bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

(MBR), diperlukanlah inovasi morfologi yang dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. Dengan melihat dan memilah 

komponen serta mengklasifikasikannya ke dalam tipe-

tipe, kemudian dilakukan studi evolusi tipe dan model 
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rumah yang akan dapat dipahami transformasi dan 

metamorfosisnya untuk membangun Peta Jalan 

Perumahan Masyarakat Berpenghasilan Rendah berbasis 

RS Pro-G yang akan tertuju pada Pembangunan kota 

kecil.  

Secara makro kawasan bahwa kota kecil berbasis 

perumahan RS Pro-G memiliki Peta Jalan yang mencakup 

6 hingga 7 tahapan (Suparwoko & Aldiansyah, 2023) 

yang membutuhkan waktu 7 hingga 12 tahun (lihat 

Gambar 3.1) dengan tahapan sebegai berikut: 

1. Tahap 1, Tahun 1-2: Kajian Komponen RS Pro-G 

& Prototipe 

2. Tahap 2, Tahun 3-4: StartUp atau Usaha Rintisan  

3. Tahap 3, Tahun 5-6: Menuju Industrialisasi 

Komponen Struktural RS Pro-G 

4. Tahap 4, Tahun 5-6: Merencanakan Perumahan 

Sistem RS Pro-G 

5. Tahap 5,Tahun 7-8: Mewujudkan Model 

Perumahan RS Pro-G 

6. Tahap 6, Tahun 9-10: Upaya pemenuh Kebutuhan 

RS Pro-G 

7. Tahap 7, Tahun 9-12: Pengembangan Kota Kecil 

berbasis RS Pro-G 
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Gambar 3.1. Peta Jalan Perumahan Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah berbasis RS Pro-G 

Diadopsi dari (Sabaruddin, 2015) 

 

Inovasi Tipologi Rumah MBR yang dapat 

diketengahkan, yakni rumah-rumah di dalam perumahan 

berbasis Rumah Sederhana Pro-Gesia (RS Pro-G), lihat 

Gambar 3.2. Inovasi tersebut bermula dari demand 

tentang tingginya kebutuhan rumah bagi MBR. Kuantitas 

rumah yang belum atau tidak tertangani (backlog) saat ini 

masih berada pada kisaran angka 12,7 juta. Dari tahun ke 

tahun trend kekurangan rumah di Indonesia tidak pernah 

turun, dengan potensi kenaikan antara 600.000 hingga 

800.000 per tahunnya. Pada 2024, Badan Pelaksana 

Tabungan Perumahan Rakyat (Tapera) berencana 

mengurangi backlog kekurangan kepemilikan rumah pada 

kelompok MBR sebesar 1,3% atau sekitar 165.000 unit 

rumah. 
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Gambar 3.2. Tipologi Rumah Sederhana untuk MBR 

 

Harga rumah subsidi untuk MBR di berbagai wilayah 

cukup bervariasi. Jawa dan Sumatera mematok harga 

rumah subsidi pada kisaran Rp162.000.000. Sementara 

Kalimantan Rp177.000.000. Untuk Sulawesi, Bangka 

Belitung, Kepulauan Mentawai, dan Kepulauan Riau, 

harga rumah subsidi dibanderol Rp168.000.000. 

Selanjutnya, Maluku, Maluku Utara, Bali dan Nusa 

Tenggara, Jabodetabek, Kepulauan Anambas, Kabupaten 

Murung Raya, Kabupaten Mahakam Ulu, merilis harga 

Rp181.000.000. Terakhir, untuk Papua, Papua Barat, 

Papua Tengah, Papua Pegunungan, Papua Barat Daya, 

dan Papua Selatan seharga Rp 234.000.000. 

Menariknya, kebutuhan rumah subsidi di kota kecil, 

semisal Kabupaten Sleman, ternyata terbilang besar, 

mengacu pada proporsi jumlah penduduk dan angka 

backlog sebesar 252.000 unit. Meski demikian, 

pembangunan perumahan bagi MBR tersebut berhadapan 

dengan tantangan yang tidak mudah, yakni penyediaan 

atau suplai yang diakibatkan oleh tingginya harga lahan 

dan kendala geografis pada daerah atau lahan yang 

diperuntukkan rumah subsidi. 
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IV. INOVASI STRUKTUR DAN 

KONSTRUKSI RS PRO-G 

Dua proyek pembangunan prototipe, yakni toilet 

umum milik warga RW 68, Krajan, Wedomartani, 

Ngemplak, Sleman, pada Februari 2023, serta prototipe 

RS Pro-G Tipe 24 di Dusun Tirto, Kasongan, Kasihan, 

Bantul, pada Juni 2023, merepresentasikan inovasi 

struktur dan konstruksi RS Pro-G (Lihat Gambar 4.1). 

  

Gambar 4.1. ADOPSI T24 dan KONSTRUKSI 

MINIMUM BANGUNAN TAHAN GEMPA Untuk T30 

& T36 

Sumber: (Suparwoko & Aldiansyah, 2023) (Dinas PUPR 

Kulon Progo, 2021) 

 

Kedua prototipe yang dibangun mengadopsi rumah 

tipe 24 dengan konstruksi minimum bangunan tahan 

gempa untuk rumah tipe 30 dan 36 yang dirancang dan 

diperhitungkan secara analisis, baik kombinasi beban, 

penggunaan material, dan penempatan massa strukturnya. 

Prototipe ini memiliki struktur sistem penahan gaya 

dinamik gempa dan sistem penahan gempa, sementara 

konfigurasi strukturnya memenuhi standar anti-gempa. 

Semua itu tampak pada fondasi, beton, dan beton 

bertulang-nya.  
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Gambar 4.2 Eksplorasi Sambungan Rangka Ruang RS 

Pro-G 

Sumber: (Suparwoko & Aldiansyah, 2023) dan Lapangan 

 

Inovasi dimunculkan pula dalam penentuan material 

sambungan pada konstruksi rangka ruang. Paralon hasil 

produksi pabrik yang tersedia di pasar umumnya dijual 

dengan harga yang relatif mahal. Untuk menyiasatinya, 

diperlukan berbagai modifikasi. Dalam inovasi struktur 

dan konstruksi RS Pro-G, modifikasi diwujudkan dalam 

bentuk kombinasi paralon-beton serta saat dilakukan 

rekayasa paralon (Lihat Gambar 4.2). 
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Gambar 4.3 Eksplorasi Sambungan Kuda-kuda RS 

Pro-G 
Sumber: (Suparwoko & Aldiansyah, 2023) dan Eksplorasi 

Lapangan, Depokrejo, 2023 

 

Selain penentuan material sambungan pada konstruksi 

rangka ruang, inovasi tampak pada adopsi model kuda-

kuda kayu untuk rumah tinggal (Lihat Gambar 4.3). 

Kuda-kuda kayu mampu mendukung atap dengan bentang 

maksimal sekitar 12 meter, berbeda dengan bambu (10 

meter), baja dengan sistem frame work atau lengkung (75 

meter), atau beton bertulang (10 hingga 12 meter). 

Konstruksi kuda-kuda diperhitungkan mampu 

mendukung beban atap dalam satu luasan atap tertentu. 

Beban yang dimaksud adalah beban mati, yaitu berat 

penutup atap, reng, usuk, gording, dan kuda-kuda, serta 

beban hidup, seperti angin, air hujan, dan orang saat 

memasang atau memperbaiki atap. Kedua inovasi tersebut 

memungkinkan perwujudan RS Pro-G tipe 24 dengan 

konstruksi minimum bangunan yang tahan gempa. 
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V. INOVASI MATERIAL, TEKNOLOGI, 

DAN ARSITEKTURAL 

Bagian detail inovasi meliputi material, teknologi, dan 

arsitektural. Inovasi material dapat dilihat dari 

penggunaan bahan material pada fondasi, struktur rangka 

utama, serta dinding dan penutup atap. Inovasi teknologi 

terfokus pada teknologi pemasangan fondasi batako, 

dinding, dan atap. Inovasi arsitektural terbagai dalam 

inovasi komponen atau elemen bangunan dan konstruksi 

(Lihat Gmbar 5.1). Inovasi penggunaan material terlihat 

pada fondasi yang menggunakan batako, struktur rangka 

utama yang menggunakan pipa paralon dan beton 

bertulang tanpa kerikil, serta dinding dan penutup atap 

yang menggunakan papan GlassFiber Reinforced 

Concrete (GRC). 

 
Gambar 5.1 Inovasi Pemanfaatan Material Fabrikasi 

dengan Peralataan Sederhana 
 (Suparwoko & Aldiansyah, 2023) 
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Gambar 5.2 Eksplorasi Material untuk Komponen Arsitektural RS T24 

Pro-G 

Sumber: (Suparwoko & Aldiansyah, 2023) dan Eksplorasi Lapangan, Depokrejo, 2023 
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Selanjutnya, inovasi teknologi tepat guna yang 

dikembangkan pun sangatlah sederhana. Pertama, 

teknologi pasang fondasi batako hanya dengan alat pacul 

serta cetok untuk adukan dan pasangan. Kedua, teknologi 

pemasangan dinding dan atap yang menggunakan alat 

gerenda atau gergaji listrik dan bor listrik serta pengikat 

baut (Lihat Gambar 5.1). 

Sementara itu, inovasi komponen atau elemen 

bangunan, berupa fondasi batako, rangka pipa paralon 

beton bertulang (bekesting hilang), dinding papan GRC 

(dinding tipis ringan dan rak atau almari), lantai papan 

GRC cat marka jalan atau cat lantai, serta atap GRC 

dengan rangka atap paralon beton (Lihat Gambar 5.2). 

Konstruksi bangunannya pun terbilang mudah, cepat, dan 

murah. Pintunya telah didesain tanpa kusen berikut 

jendela kaca berkusen GRC tapi sangatlah tipis. 

Lembaran GRC yang dipilih pun hanya berukuran 60 x 

240 untuk atap dengan kostruksi baut. 

Inovasi material, teknologi, dan arsitektural yang 

sederhana tapi efektif dan efisien bisa dilahirkan dari uji 

laboratorium struktur milik perguruan tinggi yang 

berpengalaman dan tepercaya. Komposisi ketiganya tidak 

dapat diabaikan salah satunya, atau diprioritaskan 

sepihak, karena merupakan satu kesatuan inovasi 

pembangunan RS Pro-G yang berkelanjutan. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pembangunan kota kecil berbasis perumahan MBR 

sangat signifikan perlu dan perlu dilakukan secara 

simultan antara top-down dan bottom-up. Pembangunan 

ini sangat baik dirancang dengan pendekatan local genius 

dari Surya Mandala dan Catur Gatra Tunggal dari 

Kerajaan Majapahit. 

Integrasi pembangunan desa-kota berbasis potensi 

alam budaya melalui hilirisasi pariwisata sangat potensial, 

namun diperlukan penguatan implementasi pembangunan 

yang berkelanjutan antara kepentingan sosial, lingkungan, 

dan ekonomi (people, planet, profit). 

Rumah Sederhana berbasis Pipa PVC dan Papan GRC 

(RS Pro-G) memiliki potensi ketahanan struktur yang 

perlu diuji lebih lanjut, namun memiliki teknologi 

sederhana yang mudah, murah, dan cepat pelaksanaannya 

dengan produk yang estetis. Material pipa PVC dan GRC 

memiliki karakter ramah lingkungan, karena mudah untuk 

didaur ulang. 

Untuk itu, kami merekomendasikan beberapa 

rekomendasi strategis. Pertama, pembangunan kota kecil 

di Indonesia perlu memperhatikan potensi Masyarakat 

Berpenghasilan Rendah (MBR) dengan integrasi 

Pentahelix antara pemerintah, masyarakat, perguruan 

tinggi, dunia usaha, dan media massa. Kedua, perguruan 

tinggi dengan banyaknya Program Studi yang ada, sangat 

perlu pro-aktif memanfaatkan laboratorium untuk 

kepentingan lapangan atau masyarakat, melalui 

percobaan dan pembuatan model (perkotaan) atau 

prototipe bangunan, komponen, atau konstruksinya. 

Ketiga, mencermati pembiayaan riset melalui dana 



25 

 

perguruan tinggi dan pribadi untuk meraih pendanaan 

pemerintah dan swasta sangatlah perlu waktu serta 

ketelatenan dan kesabaran. 

“Ilmu adalah sesuatu yang lapang dan berada di 

lapangan - kampus adalah bagian sangat penting 

berada di lapangan.” 

Ucapan Terima Kasih 
Kepada Yth. Rektor & Wakil Rektor UII; Dekan dan Wakil Dekan 

FTSP UII; DPPM UII dan Staf, Jurusan & Prodi Arsitektur FTSP UII 

& Staf; Kemendikbud, Ristek Dikti dan BRIN; Simpul Tumbuh UII 

& Tim; Rekan Dosen Jars UII, , Istri dan Anak Cucu, serta Para 

Tukang & Mitra Kerja, RS Pro-G, dan juga Mahasiswa Mars, SArs 

& PPAR UII. 
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Sleman 

Dinas Pasar 

Kab. Sleman 25 

22 
2012 

Studi kelayakan Hotel Syariah 

Cokro Kembang Surakarta 

Yayasan 

Pendidikan 

Cokroaminoto 

74 

24 

2011 

Kajian Perancangan Interior Ruang 

Kuliah Pasca Sarjana Universitas 

Sarjana Wiyata Taman Siswa 

Yayasan 

Sarjana 

Wiyata 

Taman Siswa 

45 

 

F. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 

dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp) 

1 2022 

Rencana Induk 

Pembangunan Desa 

Srimulyo, Piyingan, Bantul 

DIY 

APBDes 

Srimulyo 
97,5 

2 2022 
DED Kantor Kalurahan 

Srimulyo, Bantul 
- - 

3 2021 

Masterplan Kampung 

Budaya Surokarsan, 

Perumahaan Tamansiswo, 

Kota Yogyakarta 

- - 

4 2021 

Pengembangan Rancangan 

Masjid Blangkon, 

Perumahan Tamansiswo, 

Yogyakarta 

- - 

5 2021  

Penyusunan Dokumen 

Glagah Park Masterplan & 

Pra-DED: Pasar Rakyat, 

Mini Edu-Farm, dan Rumah 

DPPM UII 17 
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Susun MBR di Kalurahan 

Glagah, Temon, Kulon 

Progo, DIY 

6 2015 

Evaluasi Hasil 

Pembangunan Infrastruktur 

Transportasi di Lingkungan 

Kementerian Perhubungan 

Tahun 2014 

Pustral UGM 45 

7 2015 

Penyusunan Rencana Tata 

Bangunan dan Lingkungan 

Koridor Jalan Adi 

Sumarmo, Surakarta 

PT. Proporsi 63 

8 2015 

Penyusunan Tata Bangunan 

dan Lingkungan Kawasan 

Perdagangan dan Jasa   Jln. 

Urip Sumoharjo Kota 

Bandar Lampung 

PT. Manggala 

Cipta Pratama 
55 

9 2014 

Penyusunan RTBL 

Kawasan Strategis 

Minapolitan Kec. Kota 

Agung Barat dan Kec. 

Wonosobo (Kluster A) 

Kabupaten Tanggamus 

Dirjen Cipta 

Karya, 

Kementrian PU  

180 

10 2014 

Penentuan Lokasi Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) 

Publik Perkotaan Loa Janan 

dan Loa Kulu, Kabupaten 

Kutai Kertaneara 

PT. Adhiyasa 

Desicon 

 

200 

11 2013 
Master Plan Ruang Terbuka 

Hijau Kabupaten Purworejo 
Kementrian PU 60 

12 2013 

Perancangan Taman  Kota  

Gerer Menjangan - 

Kabupaten Purworejo 

Kementrian PU 60 

13 2012 
Rencana Detil Tata Ruang 

Koridor Jogja Sadeng 

APBD Provinsi 

DIY 
100 

14 2012 

Perancangan Bentuk dan 

Masa Bangunan pada 

Proyek Revitalisasi Stasiun 

Tugu Yogyakarta 

Yaciyo Eng. 

Consultant 
20 

15 2012 

Kajiaaan Penataan Kawasan 

Candi Gebang - Embung 

Tambakboyo - Kompleks 

PT. Puserbumi 65 
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Stadion Maguwoharjo, 

Depok, Sleman 

16 2012 

IbKK- Konsultan 

Perencanaan Kawasan dan 

Pariwisata berbasis 

pemberdayaan masyarakat  

DP2M DIKTI 95 

17 2011 

IbKK - Konsultan 

Perencanaan Kawasan dan 

Pariwisata berbasis 

pemberdayaan masyarakat 

DP2M DIKTI 100 

 

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Judul Buku Tahu

n 

Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

1 Model Standar Perancangan Tempat 

Wudhu dan TataRuang Masjid 

2015 115 Global Media, 

Yogyakarta 

2 Peningkatan Kapasitas Perumahan 

Swadaya di Indonesia 

2013 220 Global Media, 

Yogyakarta  

3 Communit-based Approach to 

Tourism in Indonesia 

2012 324 LAP 

Publishing, 

Germany 

 

H. Perolehan HKI dalam 5 -10 Tahun Terakhir 
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis No P/ID 

1 Dinding Berbahan 

Dasar Tali Ijuk dan Tali 

Sabut Kelapa 

2022 Paten 

Sederhana 

S002022101

01 

2 Atap Berbahan Dasar 

Tali Ijuk 

2022 Paten 

Sederhana 

S002022100

99 

3 Standar dan Desain 

Tempat Wudhu (Dalam 

Tata Ruang Masjid 

dengan Pendekatan 

Ergonomis dan 

Efisiensi Air) 

2017 Buku C222017013

75 
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I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan 

Publik/Rekayasa Sosial  dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Judul/Tema/Jenis Rekayasa 

Sosial Lainnya yang telah 

diterapkan 

Tahun Tempat 

penerapan 

Respon 

Masyarakat 

1 Pembangunan Infrastruktur 

Transportasi di Lingkungan 

Kementerian Perhubungan 

Tahun 2014 

2015 Indonesia Baik 

2 Penyusunan Tata Bangunan 

dan Lingkungan Kawasan 

Perdagangan dan Jasa   Jln. 

Urip Sumoharjo Kota Bandar 

Lampung 

2015 Kota Bandar 

Lampung 

Baik 

3 Penyusunan RTBL Kawasan 

Strategis Minapolitan Kec. 

Kota Agung Barat dan Kec. 

Wonosobo (Kluster A) 

Kabupaten Tanggamus 

2014 Kabupaten 

Tanggamus 

Baik 

4 Penentuan Lokasi Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) Publik 

Perkotaan Loa Janan dan Loa 

Kulu, Kabupaten Kutai 

Kertaneara 

2014 Kabupaten Kutai 

Kartanegara 

Baik 

5 Master Plan Ruang Terbuka 

Hijau Kawasaan Perkotaan 

Kab. Purworejo 

2013 Perkotaan 

Purworejo 

Kutoarajo 

 

6 Pola Pengelolaan Rute 

Dalam Rangka Implementasi 

Pelabuhan Hub Internasional 

Di Pelabuhan Kuala Tanjung 

dan Bitung 

 

2014 Indonesia  Baik 

7 Agenda Riset Daerah Kota 

Yogyakarta 

2013 Kota Yogyakarta Baik 

8 Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta tentang Rencana 

Induk Pariwisata 

2012 Kota Yogyakarta Baik 
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J. Penghargaan  dalam 5 Tahun Terakhir (dari 

Pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 
No. Jenis Penghargaan Institusi 

Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

 Surat Tanda Registrasi Arstitek Dewan 

Arsitek 

Indonesia 

2020 

1 Sertifikat Keahlian Arsitek (SKA) 

Madya 

LPJK - IAI 2020 

2 Narasumber TTatanan Transisi Baru: 

Membangkitkan UMKM Yogyakarta 

Forum 

Tanggap 

Corona 

Indonesia 

(Forum-TCI) 

2020 

3 Narasumber MasadepanAglomerasi 

Kota Bandar Lampung Pasca Wabah 

Covid-19: Rethinking 

Universitas 

Bandar 

Lampung 

2020 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata 

ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 

menerima risikonya.  

 

 

Yogyakarta, 28 Oktober 2023 

 

 
Ar. Suparwoko, Ir. MURP. PhD. IAI. IAP 
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